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¥akiu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakesanakan pada tanggsl 21 Oktober - B

Hopember 1998 di Laboratorium Pengembangan Wilayah Pantai

(LPWPY, Jepara.

Alat dan Bahan

1. Alat

METODE PENELITIAN

Tabel 01. Alat yang dipergunskan dslam penelitian
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Nama =alat
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11.
12.
13.
14,

DO meter

Termometer mir

Salino refraktometer
pH meter

Ember plastik
Timbangan elektronik
Plastik vkoran 2 liter
Jam (timer)

Pipet tetes

Kertas tissue

Test kitt

Aerator

Elemeyer (volume 50 ml)

Buret (volume 50 ml)

Mengukur DO

Mengukur suhu sair
Mengukur salinitas
Mengukur derajad asam
Tempat hewan uiji
Untuk menimbang
Tempat inkubasi

Untuk meneatat waktu
Mengambil larutan
Membersihkan alat
HMengukur kadar amonia
Untuk serasi
Henampung larutan

Menampung larutan
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Bahan
- teripsng pasir (Holothuria scabra)
- air laut
- air tawar
~ kristal garam tambak
- veagent Nessler (HgClz, KI, HsaCOH)
- reagent EDTA (Etilen Diamin Tetra Acetat)
~- Phenoptslin (PP)
- Natriunm Carbonat (Nacha) 0,0454 R
- aguades

- kotoran syam (kering) dan dedsk bekstul

Prosedur Penelitian

1.

Persiapan Alat

Dilakukan'persiapan peralatan yang akan digunakan
untuk mengukur kelasrutan okaigen beserta
peralaten untuk mengukur parameter-parameter lain
seperti  kandungsan amonis, CO2 bebas, pH, dan

suhu seperti vang terters pada Tabel 01.
Persiapan Air Media

Air media diperoleh dari sistem penyedisasn sir
laut di LPWP yang telsh mengalami filtrasi melslui
sand Ffilter (saringan pasir), bio Filter dean
diatomaceous Ffiltepr. Sebelum digunskan, dilakukan
sterilisasi dengan Hypoklorit 150 nl dalam bak
penampungdan berkapasitss 1 ton sir. Diberi serator
untuk serasi selama 24 Jam, hkemudisan ditambahkan 38
gram thiosulfat sebagai pereduksi. Setelah didiamkan

selama 8 jam air, bisa digunskan sebagai medis uji.
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Penyediaan dan Persiapan Hewan Uji

Teripang pésir vang digunakan beraéal dari Bsalsi
Budidaya Air Payau (BBAP) Jepara. Hewan uji yang
digunakan dipilih dengan berst tubuh kira-kira 250
gram dan berumur 5 bulan. Sebelum dilakukan
penelitian terlebih dahuln hewan tersebut
diaklimatisasi secars bertingkat dalsm bak stau ember
plastik selama 3 ksali 18 jam, seperti vang telah
dijelaskan oleh Anggoro (1882). Selama aklimatisssi
dalsam bak diberi serstor untuk mensuplai oksigen.
Dalam proses sklimstisasi juga diberi pakan tambahan
berups dedak bekatul vang dicampur dengan kotoran

ayam, swmeperti wvang telsh dianjurkan oleh Sutsman

(1883).

Pembuatan Media Uji

Diziapkan air vang telah mengalami proses
filtrasi dan sterilsasi, disiapkan pula ember dan
tempat inkubssi berups kantong plastik. Kemudisn
ditentukan salinitas sair vaitu 16 ppt, 23 ppt,30 ppt,
37 ppt, dan 44 ppt ‘dengan metode pengencersn dan
pemekatan. Salinitas - 30 ppt zmebagai kontrol
perlakuan. Dslam pene n tuan sglinitass =air medisg

digunakan rumus Helland Henzen dalam Akhmad (19888)

sehsagai beriknt:




St = sglinitas air uji {ppt)

S, = salinitas sir laut (ppt)

Sz = salinitas sir tawar (ppt)
Vl = volume air lant {liter)
V. = volume air tawar (liter)

Dilakukan pengecekan terhadsap gair medig untuk
mengantisipasi sslinitas vang tidak sesusi dengan
menggunakan salino-refraktometer. Untuk membusat
salinitas diatas 30 ppt dilshukan penambahan dengan
kristal garsm, dan.untuk galinitas di bawzsh 30 ppt

dengan pendgdenceran mengdunakan air tawsr.

Pelaksanaan Penelitian

a. Disediakan air laut tersaring sasma dengan hondisgi
parameter zalinitas seperti saat sklimstisgsi.

b. Dilakukan pengisisan kantong-kantong plastik dengan
air media vyang telsah dipersiapkan masing-masing
sebanysk 2 liter, selanjutnysa digojok pelan-pelan
selama beberapa menit untuk memakasimalkan
kongentrasi oksigen terlarut.

¢. Teripang pasir dimasukkan ke dalam kantong plastik.

Setisp unit perlakusn ditempatkasn ssatu teripang

pasir dengan 4 kali ulangan,
d. Dilakukan pengukuran terhsadap kandungan DO
(Dissolved Oxigen) awal dengan DO meter untuk

masing masing ssatusn percobasan.




e. Kantong plastik vang berisi teripang pasi

diinkubasi dengan CATSE diikat SECETS

hati-hati dehgan plaster atau tsli karet sgar tidak

terjadi kontak langsung dengan udars bhebas.

f. Kantong plastik kemudian diletakkan dsalam ember

vang berisi air laut sebagai buffer perubahan

dan ditempatkan sesusi dengan pengacshkan.

g. Perlakvuan vang sama dilakukan terhadap kontrol unit
perlakuan,(tetapi tanpa hewan Uji) sebagai kontrol -

terhadap kelarntan oksigen oleh Taktor

mikroorganisme.

h. Dilaskukan inkubasi selams 12 jam.

i. Betelah inkubasi, dilakuksan pengohkuran DO akhir

pada setiap sstuan percobsan.

. Dilakukasn perhitungan laju konsumsi oksigen

rumus  Omori and Ikeds., (1984} sebagai berikut

R = (Eoxe ~ E oxz? (Coxs Coxz? ¥
- t (BT)
Reterangan
R = laju konsumsi oksigen

OXt

aoX2

04 ]

QG O m=om

OX2
v

(mg/kg/jam/individu)
= QOksigen terlarut swal medium uji (mg/1)
= Oksigen terlarut akhir medium uji (mg/1}
= Oksigen terlsrut awal medium kontrol (mg/1)
= Oksigen terlsrut akhir medium kontrol (mg/1)

= Volume zir medis inkubasi (liter)

suhu

dengsan




t = Periode inkubasi (12 Jam)

BT = Berat tubuh hewan (kg)

Perhitungan tingkst error laju konsumsi oksigen secars

matematis adalah sebsgsi berikat

.. = . + . .
ij H + 4 413

Reterangsan

Yia

salinitas yang ke-i dsan vlangan yang ke-3.

.= nilal laju konsumsi oksigen pads perlakuan

H = nilai tengah dari seluruh perlakuan
'ai = efek dari salinitas ke-i
gij: eérror pada perlskuasn sslinitss vang ke-i

dan ulangan ke-j.

(8rigandono, 1889).

k. Dilskukan pengukuran terhadap parameter

fisika-kimis sir seperti salinitas, pH, CO2 bebas,

suhu, dan amonia dengan salat sepertl vyang terters

delam Tsbhel 01.

Parameter fisiko=kimia

- Bksigen terlsrut awal
- Oksigden terlarut akhir
- COZ bebas

- suhuy

~ Derajad keasaman (pH)

Tata Letak Rancangan Percobaan

Percobasan ini terdiri dari 5§ perlakuan dengsan

konsentrasi salinitas vang berbeda-beda yaitu sebesar
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ppt, 23 ppt, 30 ppt, 37 ppt, dan 44 ppt yang masing-
masing dilskukan pengulangsn sebanyak 4 kali. Untuk tiap-
tiap perlakuan diberi bak kontrol padas setiasp satuan

percobaan dengsn pengulangan yang ssma. Tats letak

Rancangan Percobssan adslsh sebsgai berikut

f‘aia.i Dzd1 Ezez 0404 Dada

Q% %% %%. %% %%

E363 B4b4 Aaas Aza2 0303

Czcz D4d4 Eie1 A484 Bab3
Keterangsn

- Huruf bessr menunjukkan tingkat salinitas dengan
perlakuan hewan uji.

- Huruf kecil wmenunjukkan tingkst salinitas tanpa hewsan
uji (sebagai kontrol).

A (a) : Salinitas 18 ppt
B (b) : Salinitas 23 ppt
C (e) : Salinitas 30 ppt
D (d) : Salinitas 37 ppt
E (e) @ Balinitas 44 ppt

Model Rancangan Percobaan

Rancangan Percobaan yang digunakan adsalah Rancangsn
Acak Lenghkap (RAL). Adspun penempsatannys didasarksan
pada tabel random (acak) dengan sistem undian dan semus
satuan percobaan merupskan satu kezatuan. Semus satuan
percobaan  yang dikeﬁai perlakuan diusshskasn bersifat
homogen.

Data oksigen terlarut awal dan oksigen terkonsumsi
vang diperoleh diolah dengan Analiss of Varians. Data

vang menunjukkan beda nyats selanjutnya dilakuksan Uji

. Beda Myata Terkecil pada taraf perlakuan 5 ¥ dan 1 %






